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Abstrak  

Pada penelitian mempunyai tujuan yaitu mengidentifikasi tiap faktor yang dapat mempengaruhi strategi 
pemasaran yang didasarkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan 
membantu RS Swasta AA Karawang dalam memutuskan strategi pemasaran mana yang tepat diterapkan. 
Populasi kasus penelitian ini terdiri dari pegawai rumah sakit swasta. Pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Sumber daya yang digunakan berasal dari penyedia informasi, lokasi, dan kejadian. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara berupa pertanyaan dan angket kuesioner. 
Verifikasi keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah matriks kuadran IFAS (Internal Factor Analysis Summary) serta matriks EFAS 
(Internal Factor Analysis Summary). Hasil penelitian menyimpulkan bahwasanya strategi pemasaran RS 
Swasta AA Karawang ditentukan berdasarkan analisis SWOT. Dengan hasil analisis data masing-masing 
diperoleh nilai faktor kekuatan tertinggi 2,511, nilai kelemahan tertinggi 1,156, nilai peluang tertinggi 
1,527, dan nilai ancaman tertinggi sebesar 1,691. Total skor matriks IFAS sebesar 1,356 dan matriks EFAS 
sebesar (-) 0,164. Strategi pemasaran yang disarankan adalah strategi diversifikasi. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Analisis SWOT, IFAS, EFA. 

Abstract 
The research aims to identify every factor that can affect marketing strategies based on SWOT analysis 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) and assist Karawang Private Hospital in deciding which 
marketing strategy is right to apply. The case population of this study consisted of employees of private 
hospitals. Sampling using purposive sampling. The resources used come from information providers, 
locations, and events. The data collection techniques used were interviews in the form of questions and 
questionnaire questionnaires. Verification of the validity of the data is done by source triangulation and 
method triangulation. The data analysis techniques used are IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
quadrant matrix and EFAS (Internal Factor Analysis Summary) matrix. The results of the study concluded 
that the marketing strategy of Karawang Private Hospital was determined based on SWOT analysis. With 
the results of data analysis, the highest strength factor value of 2.511, the highest weakness value of 1.156, 
the highest chance value of 1.527, and the highest threat value of 1.691 were obtained. The total score of the 
IFAS matrix is 1.356 and the EFAS matrix is (-) 0.164. The recommended marketing strategy is a 
diversification strategy. 
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PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis menjadi ketat untuk para owner usaha seiring adanya kompetitor, owner 

usaha harus memiliki strategi supaya usahanya sanggup terus tumbuh serta juga dapat 
mempertahankan dalam keadaan yang menguntungkan (Amelia, 2023; Duripa, 2023). Jenjang 
persaingan di tiap usaha bertujuan guna menciptakan inspirasi yang inovatif dan transparan agar 
dapat mengalahkan pesaing utama agar usaha yang beroperasi di tiap bisnisnya dapat bertahan 
(Saragih et al., 2023). Persaingan ketat mengaitkan pelaksana usaha untuk terus menuntut 
pelaksana usaha supaya menyesuaikan diri dengan pertumbuhan keadaan bisnis. Dalam 
mengalami persaingan wajib, pelaku usaha membutuhkan strategi yang baik serta cocok dengan 
harapan supaya menunjang owner usaha bisa memperkirakan imbas dari peristiwa serta dapat 
bersaing (Nugraha et al., 2022). Strategi yaitu rencana yang terbuat oleh seseorang eksekutif 
industri yang bertujuan pada jangka panjang untuk menaikkan mutu bisnis industri (Fitri et al., 
2019). Pastinya seluruh industri mempunyai strategi yang baik buat melancarkan bisnis dengan 
menggunakan strategi dengan memfasilitasi operasional industri (Nugraha et al., 2022; Nugraha 
& Iqbal, 2023). 

Strategi pemasaran ialah wujud perencanaan pada bidang pemasaran. Secara universal 
selaku proses sosial dimana indvidu orang dan sekelompok bisa mendapatkan apa yang di 
idamkan dengan menghasilkan kesempatan serta memertukarkan produk serta nilai jual (Astuty 
et al., 2022; Pratama et al., 2020; Safi’i et al., 2021; Silvian et al., 2022). Pemasaran dimaksud selaku 
proses aktivitas buat menghasilkan sesuatu nilai ekonomi dengan tujuan menghubungkan 
kemauan produsen serta konsumen (Astuty et al., 2022; Dasopang et al., 2021; Pratama et al., 
2019; Siahaan, 2023). Strategi pemasaran diuraikan sebagai kegiatan yang terus menerus dengan 
sudut pandang mengenai perihal yang diharapkan oleh konsumen kedepannya  (Nasution et al., 
2021; Saragih et al., 2023; Sibuea et al., 2022; Sujianto et al., 2020). Kualitas pelayanan juga 
merupakan aspek yang dijadikan sebagai pedoman mendasar bagi pemasaran layanan jasa, karena 
kinerja perusahaan tersebut termasuk aspek yang dibeli oleh konsumen (Emia, 2023; Susilawati 
et al., 2023; Tambunan et al., 2022). 

Strategi pemasaran diterapkan dengan konsumen sebagai pusatnya. Sebelum industri 
menerapkan keadaan tersebut maka industri harus mempunyai data mengenai kebutuhan dan 
keinginan calon konsumen, karena industri tidak dapat memberikan pelayanan yang sama kepada 
setiap calon konsumen dengan karakteristik yang berbeda (Ali et al., 2016; Borza & Borza, 2014; 
Pratama, 2022; Tambunan et al., 2022). Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan 
yang terpenuhi hak asasi manusianya sesuai dengan cita-cita bangsa (Pratama, 2015; Saragih, 
2024; Tambunan et al., 2023). Pelayanan kesehatan merupakan hak yang dimiliki setiap orang 
selain pelayanan pendidikan dan dilindungi undang-undang yang berlaku (Pratami & Pratama et 
al., 2018; Ruslan et al., 2023; Sholeh & Chalidyanto, 2021). Menurut Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia, rumah sakit adalah suatu lembaga yang mempunyai pelayanan kesehatan 
yang menyeluruh dan mempunyai pelayanan seperti pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat. Pendapat lain menjelaskan bahwa hakikat rumah sakit diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan orang sakit dengan harapan agar kesehatannya cepat terselesaikan. (Amelia et al., 
2022; Saragaih et al., 2020; Setyabudi, 2017). 

Rumah sakit AA merupakan rumah sakit swasta yang mulai beroperasi pada tanggal 5 Juni 
2014 dan berlokasi di Karawang, Jawa Barat. Rumah sakit ini memiliki tujuan untuk 
mengutamakan keselamatan pasien serta mutu pelayanan dengan fasilitas lengkap, modern, serta 
tim staf medis yang sesuai dengan spesialisasinya. Rumah Sakit ini memiliki 207 kamar rawat inap 
dan tingkatan kamar yang berbeda. Visi rumah sakit AA adalah menjadi pusat rujukan bagi rumah 
sakit sekitarnya dan misinya adalah memberikan pelayanan medis dari sumber daya manusia 
yang profesional dan kompeten. Rumah Sakit harus memiliki strategi pemasaran yang terfokus 
dan rencana terpusat agar dapat bersaing saat ini dan di masa depan (Saragih, 2024). Penelitian 
sebelumnya menjelaskan bahwa matriks SWOT berfungsi sebagai strategi sekaligus 
pengembangan untuk berhasil mengatasi lingkungan global di masa depan (Aslan et al., 2014). 
Oleh karena itu, perlu ditentukan strategi pemasaran yang tepat dan menganalisis rumah sakit 
baik dari segi faktor eksternal maupun internal dengan menggunakan analisis SWOT. 

Analisis SWOT adalah langkah menganalisis dengan sistematis terhadap faktor-faktor yang 
menentukan strategi dan fungsi Perusahaan untuk memaksimalkan kekuatan, peluang, dan 
meminimalisir kelemahan dan ancaman (Meftahudin et al., 2018).  Analisis SWOT adalah alat yang 
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sesuai dan berguna untuk mengidentifikasi strategi yang membantu perusahaan akan unggul dan 
menang dalam persaingan global (Dewi et al., 2024). Analisis SWOT mengidentifikasi strategi yang 
menganalisis faktor internal ditinjau dari kekuatan dan kelemahannya, untuk faktor eksternal 
mencakup peluang dan ancaman (Komari et al., 2020). Beberapa kajian analisis SWOT dan strategi 
bersaing telah dilakukan pada beberapa studi. Studi Erliningtias (2020) mengaplikasikan SWOT 
dan menemukan temuan bahwa Della Laundry memiliki kekuatan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai peluang bisnis untuk mendorong kemajuan komersial. Konsisten dengan penelitian 
Nugroho (2015) menemukan pemanfaatan kekuatan, peluang serta minimalisasi kelemahan dan 
tantangan bagi RSUD. Terakhir, hal ini sejalan dengan penelitian Setyabudi dan Dewi (2017) yang 
menyelidiki Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah yang mengungkapkan strategi dengan 
analisis SWOT.  

Pada penelitian ini mencangkup rumusan masalah yaitu bagaimana mengaplikasikan 
analisis SWOT untuk menentukan strategi pemasaran pada RS Swasta AA Karawang agar 
perusahaan dapat memberikan dampak terbaik terhadap pelayanan dan menarik perhatian pasien 
yang lebih baik dengan menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan atau fasilitas 
medis yang tersedia di RS Swasta AA Karawang. Selain itu dapat mengukur dan menetapkan tujuan 
manajemen secara tepat, sekaligus mendorong perkembangan bisnis di tengah ketatnya 
persaingan dengan perusahaan Rumah Sakit lainnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Objek penelitian ini adalah RS Swasta AA Karawang dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dan metode deskriptif. Penulis menggunakan data primer dalam penelitiannya berupa 
wawancara mengenai faktor dalam dan luar rumah sakit untuk meningkatkan pemasaran rumah 
sakit, dengan beberapa orang memberikan informasi lokasi dan fakta rumah sakit swasta di 
Karawang relevan dengan tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa 
dokumen, khususnya informasi indikator mutu terkait rumah sakit periode Oktober-Desember 
2022, profil rumah sakit, dan dokumen lainnya. Pengambilan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan 
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, yaitu menganalisis hasil penelitian berdasarkan teori yang diterapkan dalam tinjauan 
pustaka dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai kekuatan, kelemahan, ancaman dan 
peluang bagi RS Swasta AA Karawang, kemudian menganalisis penerapannya untuk dapat 
menarik kesimpulan. 

Analisis ini dilakukan untuk mendukung proses pengambilan keputusan berdasarkan 
strategi pemasaran. Proses pengambilan keputusan dikaitkan dengan tujuan serta visi dan misi 
rumah sakit yang ingin dicapai. Oleh karena itu, analisis SWOT dapat digunakan sebagai alat yang 
cocok untuk menganalisis situasi yang mungkin mempengaruhi rumah sakit. Ada dua jenis 
pengaruh yaitu internal dan eksternal (Nugraha et al., 2022). Faktor yang mempengaruhi internal 
meliputi faktor kekuatan, yang berhubungan dengan sumber daya dan keterampilan yang dimiliki 
rumah sakit, sehingga rumah sakit tersebut relatif lebih unggul dibandingkan pesaingnya dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien (Aqil, 2020). Faktor kelemahan merupakan kekurangan 
atau keterbatasan yang berkaitan dengan kapabilitas rumah sakit terhadap para pesaingnya, yang 
dimana menjadi kendala dalam memenuhi layanan pasien secara efektif (Setyabudi & Dewi, 2017).  
Lalu terdapat dua faktor eksternal yang mempengaruhi pengambilan keputusan rumah sakit 
dalam menentukan strategi pemasaran yaitu, faktor peluang yang merupakan situasi atau kondisi 
yang dapat menguntungkan dalam lingkungan rumah sakit, seperti perubahan regulasi, kondisi 
masyarakat, dan meningkatnya hubungan baik dengan konsumen dapat menjadi peluang bagi 
rumah sakit (Lintong et al., 2020). Faktor kedua yaitu faktor ancaman yang merupakan situasi 
yang kurang menguntungkan kepada rumah sakit dan menjadi penghalan utama bagi rumah sakit 
dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai, kendala-kendala yang dapat menghalangi seperti 
menambahnya pesaing, perubahan regulasi, dan pertumbuhan pasar yang lambat dapat 
mempengaruhi pemasaran rumah sakit. Oleh sebab itu, untuk membantu Rumah Sakit Swasta AA 
Karawang dalam menentukan strategi pemasarannya menggunakan analisis SWOT. 

Secara spesifik, pendekatan analisis Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan Analisis 
External Factors Analysis Summary (EFAS) diterapkan pada penelitian ini. Internal Factors 
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Analysis Summary (IFAS) bertujuan untuk menganalisis lingkungan internal dari rumah sakit 
yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilki oleh RS Swasta AA Karawang, faktor 
internal dilihat sisi sudut pandang bagian internal rumah sakit yaitu karyawan dan top 
manajemen yang mengatur kebijakan rumah sakit, faktor internal terdiri dari dua faktor terkait 
yaitu faktor kekuatan adalah seperti layanan unggulan dari rumah sakit untuk memenuhi 
kebutuhan dari tiap pasien serta kelemahan yang didasarkan dari kekurangan dalam memenuhi 
kebutuhan pasien seperti fasilitas rumah sakit yang kurang memadai dan dari karyawan yang kurang 
disiplin dalam melakukan aktivitas kerjanya, lalu dalam penelitian ini menganalisa dari sisi, hasil dari tiap 
faktor dilakukan untuk menerapkan pendekatan fungsional untuk melihat seberapa besar kekuatan dan 
kelemahan dari rumah sakit, dan juga untuk memberikan evaluasi dan pengindentifikasian hubungan 
antara rumah sakit dengan daerah tersebut. Sementara, Analisis External Factors Analysis Summary (EFAS) 
bertujuan mengeskplorasi faktor-faktor eksternal yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor peluang dan 
faktor ancaman. Faktor peluang dilihat dari sisi sudut pandang dari pihak luar dalam hal ini dilihat dari sisi 
pasien atau pengunjung, aturan pemerintah setempat, dan lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi 
strategi pemasaran.  Lebih lanjut, analisis External Factors Analysis Summary (EFAS) juga digunakan untuk 
menganalisis bermacam-macam hal terkait persoalan demografi lingkungan, ekonomi, sosial, serta 
informasi persaingan dimana suatu perusahaan itu berada.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 menyajikan pertanyaan berdasarkan asumsi yang dipilih untuk mengidentifikasi 
faktor internal dan eksternal yang kemudian menjadi preferensi dalam merekayasa strategi yang 
efektif dalam memaksimalkan peluang dan kekuatan, kemudian meminimalisir ancaman dan 
kelemahan. Ada beberapa faktor yang telah diidentifikasi diantaranya adalah faktor kekuatan 
sebanyak 6 pertanyaan yang diberikan kepada pihak pasien untuk memberikan penilaian 
terhadap kelebihan dari layanan yang dipunyai dari rumah sakit seperti kelebihan layanan 
unggulan yang dimiliki rumah sakit swasta Karawang, perbedaan layanan yang dipunyaiRS Swasta 
AA Karawang dengan rumah sakit lainnya, apakah RS Swasta AA Karawang memiliki  kredibilitas 
yang tinggi dan apakah memiliki SDM yang layak, lalu kelemahan sebanyak 6 pertanyaan untuk 
mengetahui kekurangan yang dipunyai RS Swasta AA Karawang seperti apakah RS AA swasta 
Karawang  sigap atau tidak dalam melayani para pasien dan pengunjung rumah sakit rumah sakit 
dan apakah pihak rumah sakit memanusiakan karyawannya dengan benar sesuai dengan aturan 
pemerintah, pada faktor peluang terdapat 8 pertanyaan yang diambil dari pihak luar rumah sakit 
seperti warga dan lingkungan setempat, pertanyaan yang diberikan seperti kondisi lingkungan 
dan perilaku warga setempat apakah mendukung dengan perencanaan jangka pendek dan jangka 
panjang rumah sakit swasta Karawang dan terakhir pada faktor ancaman terdapat 7 pertanyaan 
yang diberikan mengenai produk atau layanan dari pesaing apakah dapat memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pemasaran dari RS Swasta AA Karawang. Semua pendapat atau penilaian 
dari para informan akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan strategi pemasaran RS 
Swasta AA Karawang, berikut merupakan beberapa pertanyaan dari faktor internal dan faktor 
eksternal RS Swasta AA Karawang. 

Tabel 1. Kuesioner Faktor Internal dan Faktor Eksternal Rumah Sakit Swasta AA Karawang 
FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL 

Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 
Citra RS pada saat era JKN 
(Jaminan Kesehatan 
Nasional) berkoordinasi 
dengan BPJS (Badan 
Penyelenggara Jaminan 
Sosial) 

Pelaksanaan promosi 
yang kurang aktif 

Gaya hidup yang 
didorong market 
oriented menciptakan 
risiko yang dikelola 
secara multi sektoral 

Sangat berpengaruh 
dan masuknya IPTEK 
kedokteran yang mahal 
dan canggih 

Dibandingkan dengan 
rumah sakit di wilayah 
Karawang, RS Swasta AA 
Karawang mempunyai 
jumlah dokter spesialis 
cukup memadai 

Waktu tunggu yang lama 
dalam perawatan rawat 
jalan 

Bekerjasama dengan 
BPJS, Halodoc dan 
kerjasama inhouse 
klinik 

Di Karawang dan 
daerah sekitarnya, 
semakin banyak RS 
dengan peralatan 
medis yang canggih 
untuk perawatan 
medis 
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FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL 
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

Dalam memberikan 
pelayanan medis kepada 
masyarakat, RS Swasta 
AA memiliki visi yang 
jelas 

Kurangnya akses yang 
mendukung pada rumah 
sakit swasta AA 
Karawang 

RS Swasta AA 
Karawang mudah 
diakses karena letaknya 
di jalan utama, baik 
menggunakan 
kendaraan pribadi 
ataupun angkutan 
umum 

Jumlah RS pesaing 
semakin banyak di 
Karawang 

Tarif fasilitas RS yang 
terjangkau  

Ketidaksepakatan antara 
manajemen dengan 
pemilik tentang 
kebijakan rumah sakit 

RS Swasta AA 
Karawang dikenal luas 
oleh masyarakat 
dikarenakan namanya 
tersebut telah menjadi 
Brand Image 
masyarakat Karawang 

Rujukan berjenjang 
pasien BPJS 

Terakreditasi KARS 
tingkat paripurna 

Tingkat disiplin 
karyawan yang masih 
rendah 

Adanya kebijakan yang 
memperbolehkan 
masyarakat 
berpartisipasi dalam 
pembangunan RS 
Swasta AA Karawang 

Pelayanan publik 
kurang cepat tanggap 
dan trampil 

Tenaga SDM (Sumber 
Daya Manusia) 
khususnya dokter atau 
tenaga medis yang 
mempunyai pengalaman 
dan terus 
mengembangkan 
kemampuannya di 
bidangnya masing-
masing baik 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan 

Upah yang dibayarkan ke 
staf tidak sepenuhnya 
sesuai dengan UMK 
karena mengikuti 
peraturam birokrasi 
pihak rumah sakit 

Medical check up bagi 
pegawai untuk 
pemeriksaan kesehatan 
minimal 1 tahun sekali 
untuk record kesehatan 
pekerja setiap tahunnya 

Meningkatnya tuntutan 
dan pola pikir 
masyarakat 

  Kerjasama pelatihan 
P3K untuk 
meningkatkan 
kemampuan, 
pengetahuan, 
pemahaman, dan 
pelaksanaan lingkungan 
kerja 

Adanya suatu orang 
atau kelompok 
masyarakat yang 
mempunyai kesan 
negative terhadap RS 
Swasta 

Rumah sakit memiliki 
sistem management, 
Informasi, dan 
operational klinik untuk 
mencegah terjadinya 
risiko moral hazard 
(kejahatan moral) 

 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal Berdasarkan IFAS dan EFAS 
Analisis IFAS dan EFAS dilakukan dalam beberapa tahapan seperti, yang pertama adalah membuat 

daftar identifikasi faktor sukses pada internal audit, setelahnya memberikan kuesioner dan wawancara 
kepada informan terkait untuk mendapatkan pendapat dan penilaian terhadap faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman.  Lalu memberikan bobot nilai per masing-masing faktor mulai dari 0,0 
(tidak berpengaruh) dan 1,0 (sangat berpengaruh) bagi masing-masing faktor, nilai dari bobot 
menunjukkan peran yang paling besar dari faktor tersebut untuk menjadi sukses dalam industri rumah 
sakit begitupula sebaliknya. Lalu memberikan rating dari 1-5 dari setiap faktor untuk membuktikkan 
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apakah faktor tersebut mempunyai dampak yang berpengaruh terhadap RS Swasta Karawang, kekuatan 
atau kelemahan diukur mulai dari yang sangat penting (rating 5), penting (rating 4), cukup penting (rating 
3), tidak terlalu penting (rating 2), dan sangat tidak penting (rating 1). Tahap berikutnya adalah pada 
kolom bobot dan rating dari masing-masing faktor dikalikan untuk menentukan skor dari masing-masing 
faktor untuk mendapatkan nilai akhir dari masing-masing faktor internal dan eksternal. Tahap terakhir 
yaitu penjumlahan dari total skor tiap variabel, nilainya merupakan tingkatan bagi Rumah Sakit Swasta AA 
Karawang. Hasil dari analisis faktor internal dan faktor eksternal berdasarkan IFAS dan EFAS RS 
Swasta Karawang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Internal Factors Analisys Summary (IFAS) Rumah Sakit Swasta AA Karawang 

NO. FAKTOR INTERNAL BOBOT RATING SKOR 

Kekuatan 

1 Citra RS pada era JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) dalam 
melaksanakan kerjasama dengan BPS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial) 

0,089 4 0,356 

2 Dibandingkan rumah sakit yang ada di daerah Karawang, rumah 
sakit swasta AA Karawang jumlah dokter spesialis cukup 
lengkap 

0,089 4 0,356 

3 Dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat RS 
Swasta telah memiliki visi yang jelas 

0,111 4 0,444 

4 Tarif fasilitas RS yang terjangkau  0,089 4 0,356 

5  terakreditasi KARS tingkat Paripurna 0,111 4 0,444 

6 Tenaga SDM (Sumber Daya Manusia) yaitu dokter atau staf 
medis telah berpengalaman dan terus mengembangkan 
kompetensi di bidangnya masing-masing baik pengetahuan, 
skiap, dan keterampilan 

0,111 5 0,556 

Total 0,600   2,511 

Kelemahan       

1 Pelaksanaan promosi yang kurang aktif 0,067 3 0,200 

2 Waktu tunggu yang lama untuk perawatan rawat jalan 0,089 4 0,356 

3 Kurangnya akses yang mendukung pada rumah sakit swasta AA 
Karawang 

0,067 2 0,133 

4 Ketidaksepakatan antara manajemen dengan pemilik tentang 
pendapat kebijakan rumah sakit 

0,067 2 0,133 

5 Tingkat disiplin karyawan yang masih rendah 0,067 3 0,200 

6 Gaji yang diberikan ke pegawai tidak sepenuhnya sesuai dengan 
UMK karena mengikuti aturan birokrasi pihak rumah sakit 

0,044 3 0,133 

Total 0,400   1,156 

Sumber: Data Pengolahan, 2023 

 

Hasil perhitungan dari tiap rating dan bobot faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal (EFAS) 
didapat dengan menjumlahkan nilai perhitungan faktor kekuatan dengan faktor kelemahan dan 
menjumlahkan nilai perhitungan faktor peluang dan faktor ancaman, maka jumlah nilai dari tiap-
tiap faktor ialah: 

 Nilai matriks kekuatan (strength): 2,511 

 Nilai matriks kelemahan (weakness): 1,156 

 Nilai matriks peluang (opportunity): 1,527 

 Nilai matriks ancaman (threat): 1,691 
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Tabel 3. External Factors Analisys Summary (EFAS) Rumah Sakit Swasta AA Karawang 

NO. FAKTOR EKSTERNAL BOBOT RATING SKOR 

Peluang 

1 Pola hidup yang market oriented menimbulkan resiko yang 
dikelola dengan multi sektoral 

0,073 3 0,218 

2 Bekerjasama dengan BPJS, Halodoc dan kerjasama inhouse 
klinik 0,091 3 0,273 

3 RS Swasta mudah diakses karena di jalan utama, baik oleh 
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum 

0,073 3 0,218 

4 RS Swasta Karawang banyak dikenal masyarakat karena 
namanya telah menjadi Brand Image di kalangan masyarakat 
Karawang 

0,055 2 0,109 

5 Adanya kebijakan yang memungkinkan peran serta 
masyarakat dalam membangun rumah sakit swasta AA 
Karawang 

0,055 3 0,164 

6 Medical check up bagi pegawai untuk pemeriksaan kesehatan 
minimal 1 tahun sekali untuk record kesehatan pekerja 
setiap tahunnya 

0,055 3 0,164 

7 Kerjasama pelatihan P3K untuk meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan, pemahaman, dan pelaksanaan lingkungan 
kerja 

0,055 3 0,164 

8 Rumah sakit memiliki sistem management, Informasi, dan 
operational klinik untuk mencegah terjadinya risiko moral 
hazard (kejahatan moral) 0,073 3 0,218 

Total  0,527   1,527 

Ancaman 

1 Sangat berpengaruh dan masuknya IPTEK kedokteran yang 
mahal dan canggih 0,055 4 0,218 

2 Di Karawang dan sekitarnya semakin banyak rumah sakit 
yang memiliki peralatan medis canggih dalam pelayanan 
kesehatan 

0,091 4 0,364 

3  Jumlah RS pesaing yang semakin banyak di Karawang 0,073 3 0,218 

4 Rujukan berjenjang pasien BPJS 0,055 4 0,218 

5 Pelayanan publik kurang cepat tanggap dan trampil 0,073 4 0,291 

6 Meningkatnya tuntutan dan pola pikir masyarakat 0,055 3 0,164 

7 Adanya orang atau kelompok masyarakat yang memiliki 
kesan negatif pada RS Swasta 0,073 3 0,218 

Total 0,473   1,691 

Sumber: Data Pengolahan, 2023    

    

Berdasarkan hasil dari perhitungan matriks, untuk skor matriks kekuatan ≥ (lebih besar) 
dibandingkan dengan nilai matriks kelemahan dengan selisih (+) 1,356, dan nilai matriks ancaman 
≥ (lebih besar) dari nilai matriks peluang dengan selisih (-) 0,164. Setelah mendapatkan nilai skor 
dari tiap-tiap faktor langkah berikutnya adalah menentukan matriks kuadran, yang dimana 
matriks kuadran untuk menentukan strategi pemasaran yang akan diterapkan oleh Rumah Sakit 
Swasta Karawang. Kemudian menentukan data titik koordinat untuk analisis internal yang berada 
pada sumbu X dan titik koordinat faktor eksternal berada pada sumbu Y, untuk faktor internal 
didapatkan dengan mengurangkan total nilai faktor kekuatan dengan total nilai kelemahan lalu 
dibagi dua, begitu juga sebaliknya dengan faktor eksternal didapatkan dengan mengurangkan total 
nilai faktor peluang dengan total nilai ancaman lalu dibagi dua, titik koordinat analisis tiap faktor 
akan dijelaskan pada perhitungan berikut yaitu: 
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 Koordinat Analisis Internal (X) 

=
Total skor kekuatan –  total skor kelemahan

2
=

2,511 –  1,156

2
= 0,678 →  𝟎, 𝟕 

 
 Koordinat Analisis Eksternal (Y)  

=
Total skor peluang –  total skor ancaman

2
=

1,527–  1,691

2
=  −0,082  →  −𝟎, 𝟏 

Berdasarkan perhitungan analisa koordinat internal mendapatkan nilai 0,678 yang 
dibulatkan menjadi 0,7 lalu untuk analisa koordinat eksternal mendapatkan nilai (-) 0,082 yang 
dibulatkan menjadi (-) 0,1. Lalu untuk menentukan strategi pemasaran didasari dengan diagram 
kartesius matriks kuadran SWOT. Pada kuadran I perusahaan baiknya menerapkan strategi 
Strenght-Opportunity (SO) memiliki barang atau layanan relatif lebih unggul daripada pesaing lain 
dan juga memilki peluang yang cukup bagus, strategi ini adalah dengan memanfaatkan dan 
mendapatkan kekuatan dan peluang sebanyak-sebanyaknya, pada kesempatan ini rumah sakit 
dapat menerapkan harga dan layanan yang lebih bersaing dengan para kompetitor serta menjaga 
kualitas produk atau layanan , dan menjaga kepuasan pasin agar dapat menjaga kepercayaan 
konsumen, strategi lanjutan yang dapat diterapkan adalah strategi growth oriented strategy yaitu 
dengan mengembangkan produk atau layanan agar dapat lebih menarik dari minat konsumen. 
Lalu pada kuadran II lebih baik menerapkan strategi Strenght-Threat (ST) dikarenakan rumah 
sakit berada pada situasi dimana rumah sakit memiliki produk atau layanan yang relatif cukup 
baik namun memiliki banyak pesaing yang dapat mempengaruhi minat pasien terhadap rumah 
sakit, situasi ini bisa dibilang rumah sakit harus memiliki strategi kompetitif dengan melakukan 
strategi diversifikasi yaitu, strategi melakukan rencana jangka panjang dengan menetapkan 
capaian dan meningkatkan kualitas produksi atau layanan unggul dengan cara menambah fasilitas 
prasarana dan alat yang menunjang kenyamanan pasien, lebih efektif dalam melakukan pelayanan 
dan kecepatan dalam menanggapi kebutuhan pasien.  

Pada kuadran III perusahaan baiknya menerapkan strategi Weakness-Opportunity (WO) 
yaitu dikarenakan produk atau layanan yang kurang bersaing dengan para pesaingnya namun 
memiliki peluang yang amat baik, langkah yang dapat dilakukan oleh pihak rumah sakit adalah 
dengan meminimalisir permasalahan pada bagian internal untuk mendapat peluang yang lebih 
baik dibandingkan dengan para pesaingnya, strategi lanjutan adalah dengan menerapkan strategi 
konservatif yaitu membangun atau memindahkan tempat rumah sakit lebih strategis dan dapat 
lebih efektif dijangkau para pelanggan dan juga menaikkan promosi untuk menyebarkan luaskan 
informasi agar dapat lebih banyak mendapatkan atensi atau perhatian dari konsumen atau pasien. 
Lalu pada kuadran IV rumah sakit baiknya menerapkan strategi Weakness-Threat (WT) 
dikarenakan produk atau layanan yang dimiliki kurang mampu bersaing dengan produk atau 
layanan dari para pesaingnya dan peluang yang dipunyai tidak terlalu menguntungkan untuk 
rumah sakit, langkah yang dapat dilakukan oleh rumah sakit swasta Karawang adalah dengan 
strategi defensif, yaitu strategi untuk mempertahankan layanan dengan menyiapkan peralatan 
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan konsumen atau pasien dan fasilitas yang dimiliki oleh 
rumah sakit serta juga lebih gencar dalam menyebarkan promosi dengan secara langsung (door to 
door) bisa juga dengan mempromosikan rumah sakit dengan bekerja sama dengan media digital 
maupun media cetak untuk dapat lebih menarik perhatian dari para konsumen atau pasien, dan 
apabila strategi defensif yang dilakukan  tidak berhasil maka dilakukan strategi turn around yaitu 
strategi membuat produk atau layanan lain untuk menarik perhatian konsumen atau pasien agar 
lebih memilih produk atau layanan yang dibuat. Setelah mendapatkan titik koordinat dari tiap 
faktor internal dan eksternal dilakukan penentuan strategi pemasaran pada matriks kuadran 
SWOT sebagaimana pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Matriks Kuadran SWOT RS Swasta AA di Karawang 
Sumber: Data Pengolahan, 2023 

 

Berdasarkan data analisis matriks kuadran SWOT dijelaskan bahwa hasil perhitungan 
diagram matriks kuadran SWOT Rumah Sakit Swasta Karawang berada pada posisi kuadran 2 
dikarenakan titik koordinat (x) yang mewakili faktor internal mempunyai nilai sebesar 0,678 yang 
dibulatkan menjadi 0,7 dan koordinat (y) yang mewakili faktor eksternal memiliki nilai sebesar –
0,082 yang dibulatkan menjadi –0,1. Hasil ini dapat diartikan Rumah Sakit Swasta Karawang 
menghadapi banyak ancaman yang berbeda, namun memiliki kekuatan internal yang mampu 
bersaing. Strategi pemasaran bisa diterapkan dengan menggunakan strategi Strenght-Threat (ST), 
yaitu kekuatan pelayanan yang unggul untuk memanfatkan peluang dimasa depan dengan 
menerapkan strategi diversifikasi (pasar), lalu meningkatkan variasi kualitas layanan kesehatan, 
menambah fasilitas yang menunjang kenyamanan pasien dan meningkatkan pelayanan 
semaksimal mungkin. 

    

SIMPULAN  

Berdasarkan dari penelitian ini mencangkup hasil yang menunjukkan bahwa kekuatan yang 
dimiliki Rumah Sakit Swasta AA Karawang lebih tinggi dibandingkan kelemahannya berdasarkan 
dari Internal Factors Analysis Summary (IFAS) total nilai dari faktor kekuatan yaitu sebesar 2,511 
dan faktor kelemahan sebesar 1,156, kemudian total skor yang didapat berdasarkan Eksternal 
Factors Analysis Summary (EFAS) skor dari faktor ancaman lebih tinggi daripada faktor peluang, 
dengan skor dari faktor ancaman adalah sebesar 1,691 dan faktor peluang adalah sebesar 1,527. 
Dari hasil analisis tersebut berdasarkan matriks kuadran SWOT pada Rumah Sakit Swasta AA 
Karawang berada pada kuadran II (dua) yang dimana keadaan tersebut merupakan keadaan yang 
cukup menguntungkan namun memilki berbagai ancaman. Strategi yang harus dilakukan pada 
kuadran II ini adalah dengan melakukan diversifikasi. Kondisi pada Rumah Sakit Swasta AA 
Karawang mengarah pada strategi Strenght-Threat (ST), yaitu Rumah Sakit dengan memanfaatkan 
kekuatan internal dan memanfaatkan peluang eksternal jangka panjang. Strategi Strenght-Threat 
(ST) yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan variasi kualitas layanan kesehatan dan 
menambah fasilitas yang menunjang kenyamanan pasien, dan meningkatkan pelayanan 
semaksimal mungkin. Berdasarkan strategi yang ditetapkan, Rumah Sakit Swasta AA Karawang 
dapat mampu terus beroperasi serta bisnisnya dapat terus berkembang dalam menghadapi 
berbagai kompetitor yang bertambah sengit. 
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